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Abstrak

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri secara
positif serta membangun karakter. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui kegiatan
ekstrakurikuler untuk meningkatkan literasi tentang keuangan secara personal pada para siswa sekolah
tingkat pertama. Siswa diharapkan dapat mengembangkan literasi keuangannya dan melakukan
pengelolaan keuangan secara personal untuk tujuan masa depan. Kegiatan ini dilakukan selama satu
tahun pada periode Agustus 2023 — Juli 2024 setelah kegiatan intrakurikuler sekolah berakhir. Metode
yang digunakan pada kelas ekstrakurikuler literasi keuangan adalah metode interaktif untuk
penyampaian materi tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pasar modal dan lembaga keuangan lain
serta materi tentang pengelolaan keuangan, produk-produk keuangan dan teknik berinvestasi. Proses
penyampaian materi menggunakan berbagai media seperti kartu permainan, games dan alat peraga
boneka. Edukasi keuangan yang dilakukan sejak dini pada siswa SMP Santoe Carolus diharapkan dapat
membentuk karakter yang mandiri dan bertanggung jawab, serta mampu melakukan perencanaan
untuk masa depannya secara sederhana. Hasil evaluasi dari kegiatan yang dilakukan membuktikan
bahwa siswa menjadi lebih hati-hati dalam membelanjakan uangnya, lebih mandiri mengelola keuangan
dan mulai belajar berinvestasi secara sederhana menggunakan aplikasi yang tersedia pada smartphone.

Kata kunci: Ekstrakurikuler; Literasi Keuangan; Keuangan Personal; Investasi

Abstract

Extracurricular activities are a forum for students to develop their potential positively and build character.
The purpose of this community service activity through extracurricular activities is to increase literacy
about personal finance in junior high school students. Students are expected to develop their financial
literacy and carry out personal financial management for future goals. These activities were carried out
for one year in the period August 2023 - July 2024 after school intracurricular activities were completed.
The method used in the financial literacy extracurricular class is an interactive method for delivering
material about Otoritas Jasa Keuangan (OJK), stock market, and other financial institutions as well as
material about financial management, financial products and investment techniques. The material
delivery process uses various media such as game cards, games and puppet props. Financial education
that is carried out early on in St. Carolus Junior High School students is expected to form independent
and responsible characters, and be able to plan for their future simply. The evaluation results of the
activities carried out prove that students become more careful in spending their money, more independent
in managing finances and start learning to invest simply using applications available on smartphones.
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PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler atau ekskul merupakan kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran baik di dalam sekolah atau di luar sekolah (Sukesi, 2022). Tujuan eskul adalah untuk
mendapatkan tambahan pengetahuan, keterampilan dan wawasan serta membantu membentuk
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karakter siswa sesuai minat dan bakat masing-masing (Riadi, 2019). Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan bagian integral dari kehidupan sekolah sehingga kegiatan ini penting bagi dunia
pendidikan. Siswa juga dapat menerapkan keterampilan akademik dalam kegiatan tersebut untuk
memperkuat pelajaran yang telah dipelajari dan mengembangkan keahlian secara nyata. Pada
kegiatan ekstrakurikuler diperlukan peran guru, dimana profesi guru memerlukan kompetensi
profesional dan pedagogi seperti perencanaan, pengetahuan konten, keterampilan bahasa dan
komunikasi, kemampuan menggunakan alat teknologi, dan mengenali serta membimbing siswa di
berbagai tingkat ('Ileritiirk, 2023). Jadi, belajar dan mengajar bekerja secara kolaboratif satu sama
lain. Pengajar bertanggung jawab atas proses pembelajaran siswa serta pembelajaran diri sendiri
dengan melibatkan masyarakat. Oleh karena itu, kehidupan sosial dan pembelajaran akan berkaitan
satu sama lain.

Sejak tahun 1930 telah dilakukan studi dampak kegiatan ekstrakurikuler terhadap siswa. Partisipasi
siswa sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler di dalam atau di luar sekolah berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik siswa (Massoni, 2010). Pihak sekolah memiliki peran penting untuk
memastikan bahwa siswa memiliki nilai-nilai sosial dan budaya serta keterampilan akademik untuk
memenuhi kebutuhan dunia saat ini. Pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler
merupakan pengalaman berharga. Oleh karena itu, aktivitas di dalam dan di luar kelas sangat
penting untuk keberlanjutan pembelajaran sehingga tercipta lingkungan belajar yang positif.
Beberapa prinsip yang perlu diperhaﬂan dalam melaksanakan dan mengelola kegiatan
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah partisipasi aktif dan menyenangkan. Partisipasi
aktif pada kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan keikutsertaan siswa secara penuh sesuai minat
dan pilihan masing-masing. Selanjutnya, prinsip menyenangkan adalah kegiatan yang dilaksanakan
dalam suasana yang menggembirakan bagi pesertff]Sukesi, 2022). Kedua prinsip tersebut juga
diterapkan pada salah satu program eskul yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan adalah
bagaimana cara mengelola uang dengan memahami perbankan, investasi, manajemen keuangan
pribadi, dan penganggaran sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023). Literasi keuangan merupakan subjek yang perlu diperhatikan namun tidak
termasuk dalam pendidikan formal. Melalui kegiatan ekstrakurikuler literasi keuangan, sebagian
besar anak dapat mempelajari tentang uang sedini mugkin, sehingga keterampilan siswa dapat
dikembangkan secara nyata.

1. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program di luar kurikulum sekolah reguler dan difokuskan
pada aktivitas, sasaran, atau tujuan tertentu. Jenis kegiatan ekstrakurikuler meliputi:

Olah raga: basket, sepak bola, voli

Seni dan budaya: teater, music, tari

Organisasi siswa: OSIS, pramuka

Akademik: klub sains, debat, matematika

Kewirausahaan: komunitas bisnis, jurnalistik, literasi keuangan

LS

Fungsi kegiatan ekstrakurikuler sebagai perpanjangan dari kurikulum akademik. Kegiatan

ekstrakurikuler juga merupakan pembangun resume yang sangat baik. Peranan dari kegiatan

ekstrakurikuler meliputi:

1. Membantu peminatan dan kepribadian siswa (kerja keras, rasa percaya diri, dan empati)

2. Meningkatkan kemampuan sosial, kepemimpinan, dan kerjasama

3. Melatih siswa untuk berpegang teguh pada komitmen

4. Melatih siswa untuk belajar mengatur waktu dan prioritas (disiplin)

5. Mengurangi stress dan meningkatkan kebahagiaan siswa (Eccles & Barber, 1999; Jend, 2020;
Riadi, 2019)

Prinsip-prinsip dilakukannya kegiatan ekstrakurikuler adalah:

1. Partisipasi aktif dimana kegiatan ekstrakurikuler menuntut partisipasi secara penuh dari para
siswa sesuai minat dan kesukaan masing-masing.

2. Kegiatan yang menyenangkan yaitu kegiatan ekstrakurikuler dapat berlangsung di lingkungan
vang merangsang minat siswa dan dilakukan secara menyenangkan (Annisa, Dewi, &
Furnamasari, 2021).
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Sebaliknya, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki dampak negatif seperti pertama, bertambahnya
beban waktu bagi siswa sehingga mengurangi waktu belajar. Kedua, siswa kesulitan membagi waktu
antara sekolah dengan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut akan merasa terasing dari teman-teman (pengucilan sosial) (Hirsch, Deutsch, & DuBois,
2012). Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler adalah siswa dapat memperluas
lingkaran sosial, memperluas minat, dan mengembangkan kemampuan kepemimpinan.
Ekstrakurikuler sangat membantu meningkatkan pengalaman pendidikan siswa dan keterampilan
sosial, emosional, dan komunikasi. Siswa yang aktif terlibat pada ekstrakurikuler memungkinkan
mereka mendapatkan pengalaman serta menerapkan materi vang telah dipelajari. Pada kegiatan di
luar kelas, siswa dapat belajar tentang kepemimpinan, kerjasama, dan keterampilan sosial. Dampak
dari kegiatan tersebut, siswa dapat belajar mandiri, kreatif, dan pekerja keras. Bagi siswa yang ingin
mengejar karir di bidang keuangan perlu edukasi keuangan (E-ujian, 2023). Siswa yang memilih jalur
karir di bidang keuangan atau posisi kepemimpinan yang terkait dengan karir tersebut merupakan
strategl yang bijaksana dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler literasi keuangan.

Literasi Keuangan
5]
Eiterasi adalah kemampuan seaorang dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan
proses membaca dan menulis. Literasi keuangan adalah bagaimana cara mengelola uang dengan
memahami perbankan, investasi, manajemen keuangan pribadi, dan penganggan serta
memanfaatkan pengetahuan teahut dalam kehidupan sehari-hari (Sukesi, 2022). Untuk anak-anak
yang belum mencapai tingkat sekolah mentah sangat penting diajarkan cara mengelola uang
dengan bijak. Edukasi tersebut membantu orang tua untuk mengajari anak tentang dasar-dasar
mengelola uang. Konsep-konsep yang perlu diajarkan untuk anak-anak dengan media tertentu,
meliputi:

1. Kenalkan konsep uang melalui permainan. Salah satu cara yang mudah untuk mengajarkan
keuangan kepada anak-anak secara menyenangkan melalui permainan games, seperti monopoli,
ular tangga, kartu kwartet. Alat tersebut membantu anak mengenal istilah-istilah keuangan dan
melakukan strategi terkait penganggaran dan perencanaan untuk masa depan.

2. Kenalkan sejak dini cara menabung. Mengajarkan anak manfaat dan cara menabung sejak dini
agar dapat menyesuaikan diri ngan pengeluaran. Anak perlu dibantu untuk membuka rekening
tabungan agar anak memiliki sikap yang sehat terhadap uang saat tumbuh dewasa nanti.

3. Kenalkan macam-macam alat keuangan. Pada masa lalu, uang disimpan di celengan dan dipecah
jika akan digunakan, namun seiring waktu, uang disimpan di rekening bank dan untuk
melakukan transaksi harus ke kasir bank untuk pengambilan tunai. Pada era digital
perkembangan transaksi uang menggunakan alat seperti kartu debit, kartu kredit bahkan e-
wallet dan Qris. Alat-alat keuangan tersebut perlu diperkenalkan agar anak-anak paham tentang
produk tersebut.

4. Kenalkan cara mengelola anggaran biaya pengeluaran. Anak-anak perlu diajak berbelanja ke
pasar atau swalayan agar mampu mengelola uang belanja yang diberikan. Anak-anak juga
diajarkan untuk membuat daftar barang dan melakukan prioritas saat mempertimbangkan
barang yang akan dibeli.

5. Kenalkan pemberian uang saku tambahan. Anak-anak akan mendapatkan pengalaman dari
pemberian uang saku tambahan untuk ditabung atau dibelanjakan. Uang saku tambahan adalah
pembera-i uang jika anak mampu melakukan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung
jawab, seperti menﬂpu dan mengepel rumah, membersihkan halaman atau taman, dan
mengasuh adik-adik. Ketika anak telah memahami bagaimana cara mengumpulkan uang dengan
menabung maka ia akan menghargai barang-barang yang diinginkan dengan usahanya sendiri
(Yayasan BPK Penabur, 2022).

Manfaat pelaksanaan literasi keuangan untuk siswa SMP adalah:

1. Tingkatkan pemahaman tentang keuangan, dimana siswa dapat belajar memahami konsep dasar
keuangan, seperti menabung, pengeluaran, dan anggaran.

2. Kemandirian finansial, melengkapi siswa dengan keterampilan untuk mengelola uang sendiri
dapat mendorong kemandirian sejak dini.
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3. Pengambilan keputusan yang bijak, mengajarkan siswa untuk membuat keputusan secara cerdas
terkait uang, misal saat memilih produk keuangan yang sesuai profil risiko, menghindari utang
yang tidak perlu.

4. Persiapan untuk masa depan, siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan keuangan di
masa depan termasuk pendidikan, pekerjaan, dan investasi.

5. Kesadaran tentang konsumsi, siswa diedukasi tentang kebutuhan dan keinginan agar sadar akan
perilaku keuangan yang bijaksana.

6. Kemampuan menyusun anggaran.

7. Pengenalan investasi, siswa diedukasi tentang konsep dasar investasi dan pengelolaan risiko
dalam berinvestasi:

8. Membangun kebiasaan menabung, mendorong siswa memiliki kebiasaan menabung baik untuk
kebutuhan dana darurat maupun tujuan jangka panjang.

9. Peningkatan rasa tanggung jawab, mengembangkan rasa tanggung jawab pada siswa terhadap
pengelolaan keuangan pribadi dan keputusan yang diambil.

10. Pendidikan tentang penipuan dan keamanan keuangan, membekali siswa dengan pengetahuan
untuk mengenali adanya penipuan serta cara melindungi diri secara finansial (Atkinson & Messy,
2012; Lusardi & Mitchell, 2014).

Hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan literasi keuangan akan terbentuk melalui
perkembangan keterampilan siswa. Pada tahap selanjutnya, siswa memiliki peluang untuk
melakukan kewirausahaan, terlibat dengan masyarakat secara nyata serta mampu menetapkan
tujuan keuangan. Oleh karena itu, kegiatan ini akan diterapkan pada siswa SMP Santo Carolus.

METODE PELAKSANAAN

Kurikulum literasi keuangan disusun secara fleksibel untuk memenuhi kebutuhan para siswa SMP
Santo Carolus, Surabaya. Siswa yang hadir pada kelas ekstrakurikuler memiliki latar belakang
pengetahuan dan ide yang berbeda-beda tentang konsep literasi keuangan. Konsep literasi keuangan
juga memiliki implikasi budaya terutama dari pihak keluarga. Oleh karenaitu, materi yang diberikan
akan disesuaikan dengan individu siswa dikarenakan pengalaman mereka yang bervariasi.

Rincian materi yang diberikan selama 1 (satu) tahun kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah:
1. Perbedaan kebutuhan dan keinginan
2. Pahami tujuan keuangan pribadi
3. Alokasi sumber keuangan dan pengelolaan pengeluaran pribadi
4. Pengenalan laporan keuangan personal
5. Pahami kesehatan keuangan keluarga secara personal
6. Apakah perlu melakukan diversifikasi portfolio
7. Pertimbangan antara risk dan return
8. Uiji profil risiko personal
9. Pengenalan tabungan dan giro
10. Pengenalan risk dan return
11. Pengenalan Time Value of Money
12. Pengenalan investasi Emas dan risikonya
13. Pengenalan investasi Saham dan risikonya
14. Pengenalan investasi Reksadana dan risikonya
15. Pengenalan investasi Obligasi dan risikonya
16. Pengenalan investasi Cryptocurrency dan risikonya
17. Pengenalan Dana Darurat
18. Pengenalan Asuransi
19. Hubungan suku bunga dan inflasi pada produk investasi
20. Pajak pada keuangan personal

Pada kelas ekstrakurikuler, siswa dapat mempelajari topik keuangan di atas secara lebih mendalam
sekaligus dapat melakukan aktifitas keuangan secara langsung. Kegiatan ini dilakukan setiap hari
Kamis mulai pk.13.15 — 14.45 setelah kegiatan sekolah selesai. Jumlah siswa yang mengkuti kegiatan
ini antara 8-12 siswa, dimana ada beberapa sesi tidak dapat diikuti siswa dikarenakan ada tugas atau
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ujian saat kelas ekskul. Aktivitas ekskul dilengkapi dengan beberapa kegiatan seperti permainan
pasar produk keuangan (saham, obligasi, crypto, dan sebagainya), tantangan membuat anggaran,
latihan perencanaan keuangan, serta test profil risiko.

Secaraumum, garis besar kegiatan tiap sesi berbeda-beda sesuai topik bahasan dengan menggunakan
berbagai metode pengajaran vang interaktif. Table 1 menampilkan contoh-contoh aktivitas yang

dilakukan dalam kelas.

Tabel 1. Susunan Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Menerapkan Metode Pengajaran Interaktif

1. Memahami “Kebutuhan vs Keinginan” (20 menit)

Bahan-bahan yang

Papan tulis atau kertas grafik

dibutuhkan: Catatan tempel
Petunjuk: Diskusikan perbedaan antara “kebutuhan” dan “keinginan”
Evaluasi: Siswa  diminta  menuliskan  hal-hal pada  catatan dan

mengkategorikannya ke dalam “kebutuhan” atau “keinginan”

2. Permainan interaktif:

"Tantangan Penganggaran" (30 menit)

Bahan-bahan yang
dibutuhkan:

« Uang palsu (uang mainan atau uang kertas)

Daftar pengeluaran umum (misal: makanan ringan, permainan,
perlengkapan sekolah)

Lembar kerja penganggaran

Petunjuk:

Pembagian siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.

Pemberian uang pada setiap kelompok anggaran sebesar Rp.250.000.
Membagikan daftar pengeluaran yang harus siswa tanggung dan
tetap berada sesuai anggaran.

Kelompok harus mendiskusikan dan memutuskan bagaimana
mengalokasikan dana dan menyelesaikan lembar kerja
penganggaran.

Evaluasi:

Meminta setiap kelompok untuk berbagi keputusan dan alasan sesuai
anggaran yang dibuat.

3. Kegiatan “T'ujuan Menabung” (20 menit)

Bahan-bahan yang Kertas dan spidol berwarna
dibutuhkan: Gambar “piggy bank” = celengan atau kaleng
Petunjuk: o Meminta siswa memikirkan sesuatu yang ingin mereka tabung
(misal: mainan)
« Meminta siswa menulis barang tersebut dan berapa harganya.
* Siswa diminta membuat rencana tabungan, merinci berapa banyak
yang akan ditabung setiap minggu untuk mencapai tujuan.
Evaluasi: Melakukan diskusi tentang tujuan masing-masing siswa.

Antar siswa juga dilakukan kompetisi literasi keuangan dengan tujuan mendorong kompetisi
persahabatan serta memotivasi siswa untuk menguasai konsep keuangan mencakup kuis, debat, rally
games, memory games atau pemahaman produk investasi yang disusun melalui games dalam bentuk
kwartet. Kegiatan tersebut dibuat interaktif dan semenarik mungkin untuk meningkatkan minat
siswa belajar lebih dalam. Siswa juga memanfaatkan platform digital untuk mencari informasi seperti
situs web pendidikan, artikel, video, dan pelajaran interaktif. Media ini melayani berbagai kelompok
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umur dan tingkat pengetahuan keuangan sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Media lain
adalah aplikasi seluler yang dijadikan media pembelajaran secara nyaman dan menarik. Aplikasiini
dapat membantu siswa mempraktikkan penganggaran, menabung, dan berinvestasi dalam format
gamifikasi. Siswa akan memperoleh pengalaman selama beraktifitas secara interaktif dan
menyenangkan antar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1

Ekstrakurikuler (eskul) merupakan kegiatan yang berlangsung di luar jam sekolah baik dilakukan di
dalam atau di luar lingkungan sekolah dengan tujuan untuk memperkaya dan meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan peserta didik pada berbagai bidang kehidupan. Eskul yang
dilaksanakan menerapkan metode pembelajaran interaktif dimana interaksi dari partisipan yaitu
siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang permanen dimana siswa berinteraksi secara
langsung selama proses pembelajaran. Perkembangan individu berkaitan erat dengan harga diri,
kontrol diri serta pengembangan keterampilan pribadi. Di sisi lain, interaksi sosial akan berkaitan
dengan aturan masyarakat, lingkungan di luar sekolah, mungkin juga pengalaman kerja dengan
pihak di luar sekolah. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler literasi keuangan disusun dan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan pihak-pihak yang dapat dilibatkan selama satu tahun
ajaran yaitu 2023-2024. Jumlah siswa yang terlibat 8-12 siswa pada SMP Santo Carolus yang tercatat
pada kelas 7 - 9 setiap hari Kamis dimulai pk 13.15 — 14.45 setelah kegiatan sekolah selesai.

Kegiatan di kelas “Risk & Return” Kegiatan permainan kartu

Kegiatan literasi pada saat awal dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran berbentuk
pelatihan atau workshop agar siswa memahami secara umum konsep-konsep dasar keuangan. Siswa
juga diminta melakukan diskusi dalam kelompok sesuai topik seperti tabungan, investasi atau
produk-produk investasi sehingga dapat mengeksplorasi lebih dalam, setelah itu masing-masing
kelompok diminta mempresentasikan inti dari pembahasan pada sesi tersebut. Diskusi dalam
kelompok juga mendorong terjadinya kolaborasi serta berbagi pengetahuan antar siswa. Pada sesi-
sesi tertentu, metode pembelajaran dilakukan dengan metode lain yaitu game education dengan
menggunakan permainan “board game” atau aplikasi yang fokus pada manajemen keuangan. Kartu
kwartet merupakan salah satu alat permainan sekaligus media belajar yang paling disukai siswa
karena menunjukkan tulisan dan gambar. Siswa belajar istilah-istilah keuangan, lembaga keuangan,
kegiatan atau transaksi keuangan serta produk-produk keuangan. Kelebihan dari metode
pembelajaran game akan lebih menyenangkan dan interaktif antar siswa, seperti membuat anggaran
bulanan atau melakukan uji profil risiko. Pada akhir sesi, siswa diminta menceritakan apa yang
dialami, dimana mereka menyatakan bahwa kegiatan terasa nyata dan mudah diaplikasikan pada
kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan di kelas “Financial Goal” Kegiatan game kwartet

Pada sesilain, metode pembelajaran dilakukan dengan cara simulasi dan role play disertai alat bantu
boneka sesuai topik bahasan. Siswa berperan untuk membuka rekening tabungan, melakukan
pembelian produk-produk keuangan yaitu saham, reksadana, emas. Setiap siswa ditunjuk untuk
berperan sebagai banker atau nasabah, pialang atau investor. Manfaat dari kegiatan simulasi dan
role play, siswa terlibat dalam proses pembelajaran sesuai peran dan menerapkan materi pada sesi
tersebut secara praktis. Pada tahapan akhir dari penyampaian materi, dilakukan penilaian untuk
mengukur nilai partisipasi dan kontribusi siswa serta umpan balik pada pemateri. Penilaian kinerja
ini merupakan evaluasi untuk setiap kegiatan dari literasi keuangan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan literasi keuangan melalui kegiatan
eskul ini, siswa dapat (1) memahami keuangan dan cara pengaturannya; (2) mulai biasa melakukan
kegiatan menabung dan menyisihkan uang dengan bijaksana: (3) memahami bagaimana cara
meningkatkan kesejahteraan finansial untuk diri sendiri maupun keluarga melalui kegiatan
berinvestasi seperti pada penelitian Chen & Volpe (1998). Untuk jangka panjang, sebaiknya kegiatan
eskul literasi keuangan diintegrasikan dengan kurikulum inti agar siswa mendapatkan pendidikan
secara menyeluruh mencakup keterampilan hidup dan aktivitas penting bagi anak-anak sejak dini.
Dengan memasukkan konsep keuangan ke dalam mata pelajaran seperti matematika, ekonomi, dan
ilmu sosial, siswa belajar dalam konteks dan melihat relevansi pengetahuan keuangan di dunia nyata.

Kegiatan ekstrakurikuler “literasi keuangan” yang menggunakan metode pengajaran secara beragam

dan interaktif dapat membantu siswa SMP memahami konsep keuangan dengan lebih baik sehingga

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Kegiatan tersebut juga

memberikan dampak pada pembentukan karakter siswa di masa depan (Dweck, 2006). Melalui

interaksi sosial, pengalaman kepemimpinan, serta tantangan yang dihadapi dalam kegiatan, maka

siswa dapat belajar tentang nilai-nilai penting yang membentuk kepribadian mereka di masa depan,

sesuai dengan penelitian oleh Jend (2020), yaitu:

e Siswa yang aktif dalam organisasi akan mengalami perkembangan keterampilan kepemimpinan
yang penting untuk karir di masa depan.

e Siswa akan mampu menghadapi kegagalan dalam kompetisi dikarenakan memberikan batu
pijakan bagi siswa untuk terus bangkit dan terus berusaha

s Kegiatan tersebut juga meningkatkan komitmen dan tanggung jawab yang memperkuat etika
kerja siswa.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler, siswa dimungkinkan untuk memilih sendiri minat yang disukai untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan salah satunya literasi keuangan. Pengembangan
literasi keuangan meliputi pemahaman tentang kegiatan menabung, pengelolaan pengeluaran, dan
pengetahuan berinvestasi pada beberapa produk keuangan, yang diharapkan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman para siswa SMP Santo Carolus sejak dini. Keterampilan intelektual dan
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partisipatif para siswa SMP Santo Carolus terkait pengelolaan keuangan yang bijak dan investasi
akan mengalami peningkatan melalui kegiatan ekstra kulikuler tersebut.

Lebih lanjut, pihak sekolah seharusnya dapat mengoptimalkan potensi warga sekolah serta
memberikan solusi bagi permasalahan yang terjadi di masyarakat. Sekolah sebagai wadah untuk
memberikan pelatihan secara mandiri melalui kegiatan yvang berbasis life skill, hard skill dan soft
skill. Sebaiknya untuk kegiatan yang akan datang, literasi keuangan tetap dapat diberikan agar
siswa mendapatkan manfaat positif untuk dapat diterapkan pada diri sendiri, lingkungan sekolah
dan keluarga. Untuk jangka panjang, pihak sekolah mampu menghasilkan siswa-siswa yang memiliki
nilai-nilai keterampilan tinggi untuk siap di dunia kerja di masa depan.
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